
            Management Studies and Entrepreneurship Journal 
                                                                             Vol 3(6) 2022 : 3453-3463                       
 

Submitted : 30 October 2022, Accepted : 1 November 2022, Published : 10 November 2022   
Copyright © 2022 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 
4.0 International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej                    

Analysis Of The Effect Of Corporate Governance, Leverage And Financial Performance 
On Earnings Management In Companies In The Big Trade And Small Trade Sector 
2016-2020 
 
Analisis Pengaruh Corporate Governance, Leverage Dan Kinerja Keuangan Terhadap 
Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor Perdagangan Besar Dan Perdagangan Kecil 
Periode 2016-2020 
 
Christine Tanaka1*, Yusnaini2 

S.T Manajemen Bisnis Multi Sarana Manajemen Administrasi Dan Rekayasa Teknologi1,2 

christinetanaka0@gmail.com1  , yusnaini1010@gmail.com2   
 
*Coresponding Author 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze the Analysis of the Effect of Corporate Governance, Leverage 
and Financial Performance on Earnings Management in Large and Small Trade Sector Companies 2016-
2020. The research method used in this study uses quantitative research methods with quantitative 
descriptive research that is explanatory research. The population of this study is all large trading sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange totaling 58 companies. The sample of this 
research is 10 companies with purposive sampling technique. The data analysis method used is multiple 
linear regression. The results showed that partially only leverage has an effect on earnings management, 
while Corporate Governance and financial performance have no effect on earnings management. 
Simultaneously Corporate Governance, Leverage and Financial Performance have a significant effect on 
earnings management 
Keywords: Corporate Governance, Leverage, Financial Performance, Earnings Management 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Analisis Pengaruh Corporate Governance, 
Leverage dan Kinerja Keuangan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor Perdagangan Besar 
Dan Perdagangan Kecil Periode 2016-2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat 
explanatory research. Populasi penelitian ini adalah seluruh Perusahaan subsektor perdangan besar 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 58 perusahaan, Sampel penelitian ini sebanyak 10 
perusahaan dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode analisis data yang 
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian didapat bahwa secara parsial hanya leverage 
yang berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan Corporate Governance dan kinerja keuangan 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara simultan Corporate Governance, Leverage dan 
Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 
Kata Kunci : Corporate Governance, Leverage, Kinerja Keuangan, Manajemen Laba 
 
1. Pendahuluan 

Tujuan perusahaan secara umum yaitu untuk mendapatkan keuntungan atau laba 
yang itinggi. iHal iini iberkaitan idengan ibonus iyang iakan idiperoleh ioleh imanajemen, 
karena isemakin itinggi ilaba iyang idiperoleh, imaka iakan isemakin itinggi ipula ibonus iyang 
akan idiberikan ioleh iperusahaan ikepada ipihak imanajemen isebagai ipengelola isecara 
langsung. iDi ilain ipihak, iinformasi ilaba idapat imembantu ipemilik i(stakeholders) idan 
investor idalam imengestimasi iearnings ipower i(kekuatan ilaba) iuntuk imenaksir iresiko 
dalam iinvestasi idan ikredit. iPentingnya iinformasi ilaba itersebut imerupakan itanggung 
jawab idari ipihak imanajemen iyang ikinerjanya idiukur idari ipencapaian ilaba iyang 
diperoleh. iSituasi iini imemungkinkan imanajer iuntuk imelakukan iperilaku imenyimpang 
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dalam imenyajikan idan imelaporkan iinformasi ilaba itersebut iyang idikenal idengan ipraktik 
manajemen ilaba i(earnings imanagement). 

Manajemen laba merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sebuah 
perubahan angka-angka dengan cara mengubah, menyembunyikan dan juga melakukan 
rekayasa dengan cara menggunakan beberapa metode yang digunakan. Dengan cara 
melakukan rekasaya informasi dapat memberikan dampak yang dimana akan laporan 
keuangan tidak lagi mencerminkan nilai-nilai yang fundamental pada sebuah perusahaan. 
iKondisi iini idikenal isebagai iasimetri iinformasi i(information iasymetric), iyaitu ikondisi 
dimana iada iketidak iseimbangan iperolehan iinformasi iantara ipihak imanajemen isebagai 
penyedia iinformasi idengan ipemegang isaham idan istakeholders (Syafitri, 2018). 

Sektor perdagangan saat ini menjadi salah satu subsektor yang terdiri dari banyak 
perusahaan. sektor ini tergolong cukup diminat oleh para produsen yang dimana sektor 
perdagangan cenderung lebih memproduksi untuk barang kebutuhan dari masyarakat. Ekspor 
dan iimpor iIndonesia ipada iJuni i2021 imengalami ipeningkatan, ibaik isecara ibulanan i(mtm) 
maupun itahunan i(yoy). iPeningkatan iekspor idan iimpor itersebut imenunjukkan iaktivitas 
ekonomi idi iIndonesia iterus ipulih. iMeski idi itengah ipandemi iCovid-19, iperforma iNeraca 
Perdagangan iIndonesia imasih icukup iimpresif. iSurplus iNeraca iPerdagangan itelah idialami 
selama i14 ibulan iberturut-turut isejak iMei i2020, itermasuk ipada iJuni i2021 iyang isurplus 
US$1,32 imiliar. iSecara ihistoris, isurplus ipada i2020 ibahkan imencapai irekor itertinggi 
dalam isatu idekade iterakhir idengan imencatatkan inilai isebesar iUS$21,62 imiliar. iLebih 
jauh, iangka iini ijuga itelah imendekati irata-rata iperforma isurplus ipada ipeak iperiode 2001-
2011 idengan inilai isebesar iUS$26,16 imiliar, isebelum iakhirnya iIndonesia ilebih isering 
defisit isejak i2012. iSurplus itersebut ikhususnya iditopang ioleh ibeberapa ikomoditas 
nonmigas iandalan iIndonesia iyaitu ilemak idan iminyak ihewani iatau inabati i(HS i15), ibahan 
bakar imineral i(HS i27), iserta ibesi idan ibaja i(HS i72). iNamun, isurplus ineraca iperdagangan 
ditekan ioleh ibeberapa ikomoditas iyang imengalami idefisit, iutamanya iberasal idari ireaktor 
nuklir, iketel, imesin idan iperalatan imekanis i(HS i84), imesin idan iperlengkapan ielektris 
serta ibagiannya i(HS i85), iserta iplastik idan ibarang idaripadanya i(HS i39) (www.ekon.go.id) 

Performa iNeraca iPerdagangan iyang icukup iresilience idi itengah ipandemi itersebut 
perlu idiapresiasi. iNamun, iuntuk imenjaga ikeberlanjutan isurplus iperdagangan ike idepan, 
perlu iterus idicermati ibeberapa ifaktor ikunci iyang idi iantaranya iyaitu istabilitas 
pertumbuhan ipermintaan iglobal ikhususnya ipada ipasar iutama; iperan idan ifungsi 
perwakilan iperdagangan i(Perwadag) idalamiimendorong ipeningkatan iekspor; idinamika 
perkembangan iharga idan ivolume iekspor ikomoditas iutama idan ipotensial; idan istrategi 
pemerintah idalam imenjaga ikeseimbangan ipertumbuhan iimpor ikhususnya ipada 
komponen iimpor ikonsumsi. (https://www.ekon.go.id/) 

Yang terjadi pada saat ini adalah peran manajemen sangat penting untuk melihat 
keleluasan serta juga memberikan hasil yang maksimal kepada laba perusahaan yang dapat 
pengaruh proses yang besar untuk kepentingan pribadi serta adanya biaya yang dapat 
ditanggung oleh perusahaan tesebut. 

iAktifitas imanajemen banyak isekali idipraktekkan ipada iperusahaan ibesar, idengan 
tujuan imenarik ipara ipelaku pasar iuntuk iberinvestasi idi iperusahaan itersebut. iPada 
dasarnya, iaktifitas itersebut isangat merugikan ibagi iperusahaan imaupun ibagi iemiten iyang 
ada idalam iperusahaan, ikarena informasi iyang idipublikasikan ihanya ibersifat isemu, iyang 
mana ijustru iakan mempengaruhi ieksistensi iperusahaan idi imasa idepan. iManajemen ilaba 
dapat idipengaruhi oleh ibeberapa ifaktor iyang idimana idiantaranya iadalah iGood iCorporate 
Governance 

Good corporate governance merupakan seperangkat iperaturan iyang imengatur 
hubungan iantar ipemegang, ipengurus i(pengelola) iperusahaan, ipihak ikreditur, ipemerintah, 
karyawan, iserta ipara ipemegang ikepentingan iinternal idan ieksternal ilainnya iyang 
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berkaitan idengan ihak-hak idan ikewajiban imereka iatau idengan ikata ilain isuatu isistem 
yang imengendalikan iperusahaan. iMekanisme igood icorporate igovernance idalam 
penelitian iini imenggunakan imekanisme ikomite iaudit, iproporsi idewan ikomisaris 
independen, ikepemilikan iinstitusional idan ikepemilikan imanajerial. iAdanya iMekanisme 
good icorporate igovernance iini iakan imembantu iperusahaan idalam imengelola 
keuangannya isehingga iakan ilebih imudah idalam imengatur ikeuangan iperusahaan sehingga 
laba idari iperusahaan idapat idipertahankan iataupun imeningkat i(Forum ifor iCorporate 
Governance iin iIndonesia i(FCGI) 

Leverage merupakan isalah isatu ialasan iyang imenjadi ipenyebab iterjadinya 
manajemen ilaba. iLeverage iadalah isuatu ikeadaan idimana irasio ikeuangan iyang 
menggambarkan isebuah ihubungan iantara iperusahaan idengan imodal, idimana irasio 
leverage itersebut idapat idilihat iseberapa ijauh iperusahaan itersebut idibiayai ioleh iutang 
perusahaan i(Syafitri, i2018). iApabila irasio ileverage iyang idigunakan iperusahaan imemiliki 
jumlah iutang iyang ilebih ibesar idibandingkan idengan iaktiva, imaka iperusahaan itersebut 
dipastikan imelakukan imanajemen ilaba idikarenakan iperusahaan itersebut iterancam 
kegagalan. 

Kegagalan idisini idiartikan ibahwa iperusahaan itidak imampu imemenuhi ikewajiban 
pembayaran iutang itepat iwaktu. iLeverage ijuga imemiliki iandil idalam imeningkatkan kinerja 
keuangan iperusahaan. iApabila iperusahaan imempunyai ileverage itinggi imaka iperusahaan 
tersebut idipandang idengan idua isisi, iyaitu isisi ipositif idan isisi inegatif. iSisi ipositifnya 
adalah iperusahaan isedang iberkembang idengan ikegiatan iusahanya, inamun isisi inegatif 
disini iyaitu iperusahaan iberusaha iuntuk imenutupi ikesulitan ikeuangannya.  

Kinerja keuangan yang baik tentu akan sangat diupayakan oleh setiap perusahaan. 
kinerja keuangan yang baik akan membuat setiap perusahaan dapat bertahan dan juga dapat 
mempertahankan kondisi perusahaan yang baik pula. kinerja keuangan yang baik juga 
mencerminkan bagaimana manajemen laba dari suatu perusahaan dikarenakan suatu 
peruasahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik berarti manajemen perusahaan 
mampu mengelola seluruh dana yang dimiliki oleh perusahaan sehingga dapat menciptakan 
peluan perusahaan dalam melakukan manajemen laba pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan ipenelitian iyang iberjudul ipengaruh iGood iCorporate iGovernance, 
Leverage idan iKinerja iKeuangan iTerhadap iManajemen iLaba i(Studi iKasus iPada Perusahaan 
Perbankan iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia) iyang idalam ipenelitiannya menyatakan 
bahwa isecara iparsial iGCG, idan iLeverage iberpengaruh isignifikan iterhadap imanajemen 
laba isedangkan ikinerja ikeuangan itidak iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba i(Izzati 
Amperaningrum, i2013) isedangkan ipenelitian idari iArlita, idkk i(2019) iyang iberjudul 
Pengaruh igood icorporate igovernance idan ileverage iterhadap ipraktik imanajemen ilaba 
yang idalam ipenelitian inya imenyatakan ibahwa iLeverage iberpengaruh iterhadap 
manajemen ilaba isedangkan iGCG itidak iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba. 
Berdasarkan ipenelitian idari iKhairani, idkk i(2022) iyang iberjudul iPengaruh iKinerja 
Keuangan idan iMekanisme iCorporate iGovernance iterhadap iManajemen iLaba iyang idalam 
penelitiannya imenyatakan ibahwa isecara iparsial ikinerja ikeuangan iberpengaruh iterhadap 
manajemeniilabaiisedangkan imekanisme icorporate igovernanceiitidak iberpengaruh 
terhadap imanajemen ilaba.  

 
2. Tinjauan Pustaka 
Manajemen Laba 

Manajemen ilaba imerupakan icampur itangan imanajemen idalam iproses 
penyusunan ilaporan ikeuangan iyang itujuannya iuntuk idilaporkan ikepada ipihak ieksternal 
dengan itujuan itertentu. iManajemen ilaba idapat imengurangi ikredibilitas idari ilaporan 
keuangan ikarena itidak imemcerminkan ikondisi iperusahaan iyang isesungguhnya. iPara 
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pemakai ilaporan ikeuangan idi imungkinkan iakan imengambil ikeputusan iyang isalah idi 
karenakan imereka imemperoleh iinformasi ikeuangan iyang isalah (Achmad, et al., 2017).  

Adapun rumus penghitungan manajemen laba dalam penelitian ini mengacu pada 
model aggregate accrual. Menurut (Sulistyanto, 2018), secara iumum, imodel iini imenghitung 
total iakrual i(TAC) isebagai iselisih iantara ilaba iakuntansi iyang idiperoleh isuatu iperusahaan 
selama isatu iperiode idengan iarus ikas iperiode ibersangkutan iatau idirumuskan isebagai 
berikut : 

TAC = Net income/ Cash flows from operations 
 

Corporate Governance 
Corporate iGovernance imerupakan ifaktor ipenting iuntuk imeningkatkan inilai ikinerja 

perusahaan. iMenurut i(Kurniawan, i2012), iGood icorporate igovernance iadalah isebuah 
hubungan iyang idimiliki ioleh imanajemen, idireksi, ipemegang isaham idan ipara 
stakeholders, ikreditor idan ikaryawan. iCorporate igovernance ipada ikonsep iteori ikeagenan 
dinantikan iberguna imenjadi ialat iuntuk imendapatkan ikepercayaan ipara iinvestor ibahwa 
perusahaan idapat imenerima ipengembalian idana iyang itelah iinvestor iberikan isebagai 
investasi. iPenelitiannya imenyatakan ibahwa iGood iCoorporate iGovernance imemiliki 
pengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iManajemen iLaba (Suryani, 2022).  

Indikator yang digunakan dalam mengukur good icorporate igovernance ipada 
penelitian iyaitu idengan imenggunakan iDewan iKomisaris iIndependen iyang iartinya ipihak-
pihak iyang iyang imemiliki ihubungan ibisnis idan ikeluarga idengan ipemegang isaham 
pengendali, ianggota idewan idireksi idan ikomite ilainnya, idengan iperusahaan iitu isendiri 
(Aryanti et al., 2013). dengan menggunakan rumus berikut: 

KI = Jumlah Dewan Komisaris Independen 
 
Leverage 
 Leverage idapat idiartikan isebagai irasio iyang idapat imenduga ibagaimana ikeadaan 
hutang idalam ikeuangan iperusahaan. iLeverage iadalah irasio isolvabilitas iyang idigunakan 
untuk imengukur isejauh imana iaktifitas iperusahaan iyang idibiayai ioleh iutang i(Kasmir, 
2016). iPenjelasan itentang ileverage ijuga idinyatakan ioleh i(Brigham idan iHouston, i2010) 
bahwa irasio ileverage iyaitu irasio ikeuangan iyang imengukur ibagaimana iperusahaan 
tersebut imenggunakan idana imelalui iutang isehingga ipara ipemegang isaham imampu 
melihat ibagaimana iperusahaan imampu idalam imengoptimalkan ihutang. iMenyatakan 
bahwa isecara iparsial ileverage iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap imanajemen 
laba (Izzati Amperaningrum, 2013). Untuk menjelaskan rasio leverage maka di gunakan debt to 
equity iratio isebagai iindikator ipengukuran. iRumus iuntuk imenghitung idebt ito iequity iratio 
adalah (Syafitri, 2018) : 

 
Kinerja Keuangan  

Menurut (Kurniasari, 2014) Kinerja iKeuangan imerupakan isuatu ikeadaan idimana 
keuangan iperusahaandianalisis idengan isuatu ialat ianalisis ikeuangan, ilalu idapat ditemukan 
baik iburuknya ikeadaan ikeuangan idalam iperusahaan idan imengetahui imasa depan tentang 
prestasi ikerja idalam iperiode itentu. Berdasarkan penelitian dari (Izzati Amperaningrum, 
2013) menyatakan ibahwa isecara iparsial ikinerja ikeuangan iberpengaruh ipositif idan 
signifikan iterhadap imanajemen ilaba. iDalam ipenelitian iini, peneliti menggunakan return on 
assets untuk menjelaskan kinerja keuangan. Rumus untuk menghitung return on assets adalah 
(Syafitri, 2018) 
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Kerangka Konseptual 
 Uraian idari iseluruh ivariabel iyang idiangkat idalam ipenelitian iini, imaka idapat 
dibuat ikerangka imodel ipenelitian iseperti igambar iberikut : 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis idisusun iberdasarkan iteori idan ikerangka iberpikir iyang isudah idiuraikan 
sebelumnya, imaka idari iteori idan ikerangka iberpikir idapat idisusun ibeberapa ihipotesis 
sebagai iberikut :  
H1: Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Sektor Perdagangan Besar Dan Perdagangan Kecil Periode 2016-2020.  
H2: Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor Perdagangan 

Besar Dan Perdagangan Kecil Periode 2016-2020.  
H3: Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor 

Perdagangan Besar Dan Perdagangan Kecil Periode 2016-2020. 
H4: Good Corporate Governance, Leverage dan Kinerja Keuangan secara simultan berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor Perdagangan Besar Dan Perdagangan 
Kecil Periode 2016-2020 

 
3. Metode Penelitian 

Jenis idata ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif, idengan ijenis ipenelitian iasosiatif. 
Populasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan isubsektor iperdagangan 
besar iberjumlah i58 iperusahaan. iPenelitian iini imenggunakan iteknik ipurposive isampling 
dimana isampel iyang idiambil iberdasarkan ikriteria-kriteria iyang itelah iditentukan, imaka 
total ijumlah isampel idalam ipenelitian iini iyaitu isebanyak i10 iperusahaan iyang 
pengamatannya idilakukan iselama i5 itahun isehingga idiperoleh i50 iobservasi data. Analisa 
data menggunakan Teknik analisis regresi linear berganda dengan SPSS. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram 

Sumber : Hasil pengolahan data mengggunakan SPSS, 2022 
Gambar i2 idi iatas, iterlihat ibahwa igaris iberbentuk ilonceng, itidak imelenceng ike 

kiri imaupun ike ikanan. iHal iini imenunjukkan ibahwa idata iberdistribusi inormal idan 
memenuhi iasumsi inormalitas 
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas dengan Metode Probability Plot 

Sumber: Jasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2022 
Gambar i3 imenunjukkan ibahwa idata imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan 

mengikuti iarah igaris idiagonalnya. iHal iini imenjelaskan ibahwa idata iyang idiregresi idalam 
penelitian iini iberdistribusi inormal 

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2022 

Tabel i2 itersebut imenunjukkan ibahwa ibesarnya inilai iK-S iyang idiperoleh iadalah 
0.07, ikarena inilai isignifikan iyang idiperoleh ilebih ibesar idari i0.05 imaka iini iberarti iH1 
diterima, iartinya idata iresidual iberdistribusi inormal 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.629 0.485 

 
9.544 0.000 

  

GCG 0.201 0.154 0.19 1.304 0.199 0.822 1.216 
Leverage -0.203 0.075 -0.39 -2.699 0.010 0.832 1.201 
Kinerja_Keuangan -0.388 0.336 -0.18 -1.154 0.255 0.713 1.403 

a. Dependent Variable: Manajemen_Laba 
Sumber : Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2022 

Berdasarkan iperhitungan inilai iTolerance ijuga imenunjukkan itidak iada ivariabel 
independen iyang imemiliki inilai iTolerance ilebih ikecil idari i0,10 idan iHasil iperhitungan nilai 
Variance iInflation iFactor i(VIF) ijuga imenunjukkan ihal iyang isama itidak iada isatu ivariabel 
independen iyang imemiliki inilai iVIF ilebih idari i10. iJadi idapat idisimpulkan ibahwa itidak 
ada imultikolonieritas iantar ivariabel iindependen idalam imodel iregresi 
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Uji Autokorelasi 
Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -.07758 
Cases < Test Value 23 
Cases >= Test Value 24 
Total Cases 47 
Number of Runs 29 
Z 1.183 
Asymp. Sig. (2-tailed) .237 
a. Median 
Sumber : Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2022 

Dari ihasil iuji iautokorelasi imenggunakan iuji irun itest ipada itabel i4 idi iatas, idapat 
dilihat ibahwa inilai isignifikan isebesar i0,237 i> i0,05 isehingga idapat idisimpulkan idari ihasil 
uji irun itest itidak iterjadi iautokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Pada iGambar i3, iterlihat ititik iyang imenyebar iyang itidak imembentuk ipola i– ipola 
tertentu idan itersebar ibaik idiatas idan idi ibawah iangka i0 ipada isumbu iY idan iberdasarkan 
gambar itersebut imaka itidak iterjadi iheteroskedastisitas isehingga imodel iregresi ilayak 
dipakai 

Tabel 4. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.184 0.295 

 
4.019 0.000     

GCG 0.165 0.094 0.275 1.764 0.085 0.822 1.216 
Leverage -0.03 0.046 -0.103 -0.665 0.509 0.832 1.201 
Kinerja_Keuangan 0.273 0.204 0.224 1.337 0.188 0.713 1.403 

a. Dependent Variable: abs 
Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2022 

Hasil itampilan ioutput iSPSS iTabel i4 ihasil iuji iheteroskedastisitas, inilai ikoefisien 
regresi idari imasing-masing ivariabel ibebas idalam imodel iregresi inilai iabsolut iresidual iini 
tidak isignifikan isecara istatistik i(sig i> i0,05), imaka idapat idisimpulkan itidak iterjadi 
heteroskedastisitas.  
 
 



 
Tanaka dan Yusnaini (2022)                                        MSEJ, 3(6) 2022: 3453-3463 

 

3460 
 

Model Penelitian 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.629 0.485   9.544 0.000     

GCG 0.201 0.154 0.19 1.304 0.199 0.822 1.216 
Leverage -0.203 0.075 -0.39 -2.699 0.010 0.832 1.201 
Kinerja_Keuangan -0.388 0.336 -0.18 -1.154 0.255 0.713 1.403 

a. Dependent Variable: Manajemen_Laba 
Manajemen Laba = 4,629 + 0,201 Good Corporate Governance – 0,203 Leverage – 0,388 

Kinerja Keuangan 

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut. 
1. Nilai konstanta sebesar 4,629 artinya jika variabel Good Corporate Governance , Leverage 

dan Kinerja Keuangan dianggap konstan, maka Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor 
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 meningkat 
sebesar 4,629 

2. Nilai koefisien Good Corporate Governance  sebesar 20,1% menyatakan bahwa setiap 
peningkatan Good Corporate Governance  satu persen maka Manajemen Laba  akan 
meningkat sebesar 20,1% 

3. Nilai koefisien Leverage sebesar -20,3% menyatakan bahwa setiap peningkatan Leverage  
satu persen maka Manajemen Laba  akan menurun sebesar 20,3%. 

4. Nilai koefisien Kinerja Keuangan  sebesar 38,8% menyatakan bahwa setiap peningkatan 
Kinerja Keuangan  satu persen maka Manajemen Laba  akan menurun sebesar 38,8% 

 
Koefisien Determinasi Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Hipotesis 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .518a .268 .199 .746 2.201 
Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2022 

Dari ihasil iuji ikoefisien ideterminasi ipada itabel i7 idi iatas, idiperoleh inilai iAdjusted 
R iSquare isebesar i0,199 iatau isama idengan i19,9% imaka idapat idikatakan ibahwa 
kemampuan ivariabel iGood iCorporate iGovernance, iLeverage idan iKinerja iKeuangan idalam 
menjelaskan iManajemen iLaba iadalah isebesar i19,9% isedangkan isisanya isebesar i80,1% 
(100% i- i19,9%) idijelaskan ioleh ivariabel-variabel ilain idi iluar idari ivariabel iyang iditeliti 
seperti iperputaran ikas, iperputaran ipersediaan, idan ilainnya. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.591 3 2.148 3.850 .009b 

Residual 23.428 43 .558   
Total 32.020 46    

a. Dependent Variable: Ln_PER 
Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2022 

Pada iTabel i7 ibahwa ihasil ioutput iterlihat ibahwa iF ihitung i> iF itabel i3,85 i>2,55), 
maka iH1 iditerima, iartinya idikarenakan iF ihitung ilebih ibesar idari iF itabel idan iSignigfikan 
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tidak imelebihi i0.05 imaka idapat idisimpulkan, isecara isignifikan iada ipengaruh ipositif 
simultan iantara iGood iCorporate iGovernance, iLeverage idan iKinerja iKeuangan iterhadap 
Manajemen iLaba iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iDan iPerdagangan iKecil 
Periode i2016-2020. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .629 0.485   9.544 0.000     

GCG .201 0.154 0.19 1.304 0.199 0.822 1.216 
Leverage 0.203 0.075 -0.39 -2.699 0.010 0.832 1.201 
Kinerja_Keuangan 0.388 0.336 -0.18 -1.154 0.255 0.713 1.403 

a. Dependent Variable: Manajemen_Laba 

 Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS, 2022 
Pada itabel i8 ihasil ipengujian istatistik idengan iSPSS ipada ivariabel iX1 i(Good 

Corporate iGovernance) idiperoleh inilai it ihitung i= i1,304, ikemudian it itabelnya iadalah 
dengan idf i= i51 itaraf isignifikansi i5% i(0,05) iuji idua isisi iadalah i2.00758. iOleh ikarena inilai 
t ihitung i< it itabel i(1,304 i< i2,00758) idan isignifikian i0,199 i> i0,05 imaka iH0 iditerima idan 
H1 iditolak, iGood iCorporate iGovernance isecara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan 
terhadap iManajemen iLaba iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iDan iPerdagangan 
Kecil iPeriode i2016-2020.  

Variabel iX2 i(Leverage) idiperoleh inilai i-thitung i= i-2.699, i-t ihitung i< i-t itabel i(-
2,1699<-2,00758), idan isignifikan i0.010 i< i0.05. imaka iH0 iditolak idan iH2 iditerima, iartinya 
Leverage isecara iparsial iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iManajemen iLaba 
Pada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iDan iPerdagangan iKecil iPeriode i2016-2020 

Variabel iX3 i(Kinerja iKeuangan) idiperoleh inilai it ihitung i= i-1,154, ikemudian it 
tabelnya iadalah idengan idf i= i51 itaraf isignifikansi i5% i(0,05) iuji idua isisi iadalah i2,00758. 
Oleh ikarena inilai it ihitung i< it itabel i(-1,154 i> i-2,00758) idan isignifikian i0,255 i> i0,05 
maka iH0 iditerima idan iH1 iditolak, iKinerja iKeuangan isecara iparsial itidak iberpengaruh 
signifikan iterhadap iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iDan iPerdagangan iKecil iPeriode 
2016-2020. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial didapat hasil nilai t hitung < t tabel (1,304 < 
2,00758) dan signifikian 0,199 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Good 
Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Sektor 
Perdagangan Besar Dan Perdagangan Kecil Periode 2016-2020 
 Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Arlita, dkk (2019) yang berjudul Pengaruh good 
corporate governance dan leverage terhadap praktik manajemen laba yang dalam penelitian 
nya menyatakan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
 
 
Pengaruh Levergae Terhadap Manajemen Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial didapat hasil nilai -thitung = -2.699, -t 
hitung < -t tabel (-2,1699 < -2,00758), dan signifikan 0.010 < 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial Leverage berpengaruh negatif dan sgnifikan terhadap manajemen laba 
pada perusahaan Sektor Perdagangan Besar Dan Perdagangan Kecil Periode 2016-2020 
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 Hasil iini isejalan idengan ipenelitian iyang iberjudul ipengaruh iGood iCorporate 
Governance, iLeverage idan iKinerja iKeuangan iTerhadap iManajemen iLaba i(Studi iKasus 
Pada iPerusahaan iPerbankan iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia) iyang idalam 
penelitiannya imenyatakan ibahwa isecara iparsial iLeverage iberpengaruh isignifikan terhadap 
manajemen ilaba (Izzati Amperaningrum, 2013) 
 
Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Manajemen Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial didapat hasil nilai nilai t hitung < t tabel (-
1,154 > -2,00758) dan signifikian 0,255 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
Kinerja Keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Sektor 
Perdagangan Besar Dan Perdagangan Kecil Periode 2016-2020 
 Hasil iini isejalan idengan ipenelitian idari iBerdasarkan ipenelitian idari i(aaningrum i& 
Sari, i2013) iyang iberjudul ipengaruh iGood iCorporate iGovernance, iLeverage idan iKinerja 
Keuangan iTerhadap iManajemen iLaba i(Studi iKasus iPada iPerusahaan iPerbankan iYang 
Terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia) iyang idalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa ikinerja 
keuangan itidak iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Good Corporate Governance tidak memiliki 
pengaruh terhadap Manajemen Laba. Leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Manajemen Laba. Kinerja Keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba. Secara simultan Good Corporate Governance, Leverage dan Kinerja 
Keuangan secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 
 
Saran 

Bagi Peneliti selanjutnya, dapat menamban faktor lain sepert return on assets, 
perputaran persediaan dan faktor lainnya yang kiranya dapat mempengaruhi manajemen laba 
perusahaan. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah tahun penelitian dan menambah 
sektor lain seperti Sektor pertambangan sehingga dapat dilihat perbandingan antar sektor.  
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